LAMPIRAN

Lampiran 1 Transkip Wawancara
PRODUSER PROGRAM CANGKIR : Varia mei

1. Apa saja langkah-langkah utama dalam perencanaan program cangkKir
surabaya TV?

- Pada setiap episode menentukan tema , menentukan latar belakang topik yang akan
dibahas , pada awalnya program cangkir membahas tentang hal-hal yang sedang
viral di surabaya atau yang sedang hangat dibacarakan dan menarik. Dengan tujuan
mengedukasi masyarakat tetapi melalui gaya bahasa yang santai karena pada
dasarnya program cangkir adalah program talkshow (obrolan santai dengan gaya
suroboyoan) topik yang diambil bisa menjadi serius bisa juga ada becandaannya.
Mencari narasumber , menghubungi narasumber , menentukan jadwal untuk
shooting/taping , melakukan koordinasi dengan talent, host dan semua tim.

2. Siapa saja yang terlibat dalam proses produksi program cangkir?
- talent , host nya ada 2 untuk sekarang , produser yang merangkap sebagai floor
director , cameramen , editor.

3. Apa Kkriteria utama dalam pemilihan topik dalam produksi program
cangkir?

- hot issue , hal-hal yang menarik , sesuatu yang bersifat edukasi (disampaikan

dengan cara yang unik “gaya suroboyoan’)

4. Apa saja faktor yang mempengaruhi penentuan anggaran dalam produksi
program cangkir?

- narasumber yang berbayar dan (potensial) , biaya transport lokasi shooting , durasi

program

5. Bagaimana proses produksi harian untuk program ini?

- setelah script selesai dibuat oleh produser , tim langsung menyiapkan stage untuk
taping program cangkir. Mulai dari tata letak kamera , posisi narasumber dan talent
, kesesuaian audio dan pencahayaan.
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6. Apa saja tantangan utama yang sering dihadapi selama produksi?
- berusaha agar program menjadi program yang berbayar , hasil tayang tidak sesuai
, membuat program yang selalu menarik minat penonton , untuk menarik sponsor

7. Bagaimana kualitas teknis dan artistik dijaga selama produksi?
- menambahkan efek yang menarik , menambahkan visual dan sound efek.

8. Bagaimana evaluasi kualitas dilakukan sebelum program disiarkan?

- proses editing yang dilakukan oleh editor dikoreksi oleh produser lalu dilakukan
double checking untuk mengetahui apakah ada yang perlu ditambahkan atau diubah
kemudian jika telah selesai dan dilanjutkan dengan membuat promo flayer di
Instagram

9. Apa saja platform yang digunakan untuk promosi
- Instagram dan Youtube

10. Apa saja indikator utama yang digunakan?
- Instagram (flayer untuk tayangan dengan caption yang unik) , Youtube ( short
video)

11. Apa visi jangka panjang untuk program ini?

-saat ini program cangkir ada perubahan format , yang awalnya berorientasi pada
narsumber yang berbayar , saat ini berfokus pada promosi sekolah yang diambil dari
kunjungan industri surabaya tv lalu dikombinasikan pada program cangkir.

TIM PRODUKSI : Candella Ghofi Atmaja

1. Bagaimana koordinasi antara tim produksi, pengarah acara, dan talent
dilakukan?

- koordinasi dari produser yang merangkap sebagai pengarah acara menyampaikan
rundown dan script kepada kameramen dan talent , untuk koordinasi selanjutnya
mencocokan jadwal antara narasumber dan talent untuk proses taping pada program
cangkir. Dari tim produksi koordinator menyampaikan kepada kameramen dan
editor apa saja yang harus di record selama proses produksi program cangkir. Ketika
taping sudah selesai dilakukan , kameramen berkoordinasi dengan editor apa saja
yang perlu dihilangkan/diedit.

2. Apa saja tantangan utama yang sering dihadapi selama produksi? dan
Bagaimana cara mengatasinya?
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- tantangan yang terjadi biasanya audio dari clip on yang biasanya lost signal karena
frekuensi yang saling bertabrakan yang menyebabkan audio dari narasumber dan
talent tidak terekam , cara mengatasinya biasanya menyampaikan kepada floor
director untuk cut sementara dan mengulangi dari bagian yang tidak terekam.

3. Bagaimana kualitas teknis dan artistik dijaga selama produksi? Dan
Apakah ada standar atau pedoman khusus yang diikuti?

- kualitas teknis selama produksi khususnya audio yang perlu diperhatikan, harus
dipastikan suaranya terdengar jelas dan mendominasi. Lalu untuk artistik tim
produksi menyesuaikan dengan tema dan lokasi shooting, jadi tidak selalu sama di
tiap episode nya. Sedangkan untuk standar dan pedoman khusus kami menggunakan
basic teknik dari pengambilan video , mulai dari framing , angle, dan positioning.

4. Bagaimana proses editing dan post-production dilakukan?dan Apa saja
tahapan utama dalam post-production?

- untuk proses editing dilakukan dengan teknik multi kamera menggunakan
software adobe premiere pro , sekaligus memastikan kejernihan audio dari
narasumber dan talent. Setelah itu penambahan judul dan nama narasumber dan
talent , lalu ditambahkan juga footage-footage yang menjadi insert sesuai topik yang
dibahas.

5. Bagaimana evaluasi kualitas dilakukan sebelum program disiarkan? Dan
Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi ini?

- untuk evaluasi setelah video jadi , langsung di preview oleh produser , guna
memastikan apa yang kurang. ketika sudah acc , video langsung
disiarkan/dipublikasikan. Yang terlibat dalam evaluasi ada editor dan produser.

HRD Surabaya TV: Yonas Bernad Subnafeu

1. Bagaimana proses perencanaan program Cangkir SBY TV dimulai?

- pertama kali memulai program cangkir Surabaya TV adalah untuk memenuhi
kuota kebutuhan/permintaan dari KPI setidaknya ada 20% muatan lokal. Cangkir
salah satu program yang kita buat untuk memenuhi kebutuhan itu dipadukan dengan
program campursari walaupun secara kuantitas/jumlah tidak memenuhi presentase
itu setidaknya punya program terhiglight untuk surabaya TV. Dimulainya karena
kita pikir kita punya nama Surabaya TV, setidaknya mempunyai program yang
mempresentasekan kota surabaya mewakili dari bahasa yang kita pakai selama
program adalah bahasa suroboyoan. Lalu misinya , untuk menggaet para
narasumber yang berpotensial memberikan iklan untuk Surabaya TV secara
langsung atau tidak langsung. Contoh yang tidak langsung : dari instansi dulu, kalau
kepala atau bagian penting nya sudah bisa kita undang akan lebih mudah untuk bisa
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menawarkan iklan karena punya kenalan , lalu kita padukan dengan restaurant.
Restaurant-restaurant ini bisa menjadi media pada saat shooting set dilakukan.
Setelah shooting dilakukan , kita bisa memberikan penawaran.

2. Apa saja langkah-langkah utama dalam perencanaan tersebut?

-dalam menentukan perencanaan program , kita tentukan dahulu siapa produsernya,
hostnya , siapa talentnya , siapa narasumbernya dan siapa yang akan menjadi media
/ dimana tempat shooting dan siapa yang membiayai/berapa biaya yang akan kita
keluarkan. Langkah-langkah itu sudah kita koordinasikan dan akumulasikan.
Tentunya dibutuhkan banyak kolaborasi , tidak hanya dari satu atau dua pihak ,
namun anak magang pun kami libatkan untuk kebutuhan set di panggung. Jadi ,
penentuan produser yang paling krusial , karena produser yang menentukan siapa
talentnya,narasumbernya, dimana tempat kita shooting, siapa kameramennya . dari
sisi saya , sebagai HRD juga menentukan berapa besar biaya yang ditentukan untuk
program ini dan potensi nya bagaimana jika berlangsung apakah bisa kembali
memberikan profit, semua harus dikalkulasikan dengan benar, tentunya, diawal
tidak bisa langsung mengambil misi untuk bisa balik modal atau segera bisa
mendapatkan iklan , yang penting Surabaya TV punya program highlight yang bisa
ditonton .

3. Bagaimana pemilihan topik dan konten untuk setiap episode dilakukan?

- pemilihan konten tentu genrenya komedi tetapi yang bersifat edukatif , kalau
topiknya kita kembalikan lagi kepada narasumber mereka selaku bintang tamu ingin
mengedukasi apa. Kalau dari instansi , publikasi yang sifatnya isu-isu terkini yang
perlu mereka luruskan atau informasi yang perlu mereka sampaikan ke publik kita
fasilitasi disitu. Untuk saat ini , kunjungan narasumbernya dari kunjungan industri.
Kita memberikan kesempatan untuk mereka. Contohnya seperti siswa yang
berbakat.

4. Apa Kkriteria utama dalam pemilihan topik?

- jadi topiknya tergantung narasumber. Kita hanya memberikan pertanyaan yang
sudah mereka siapkan untuk jawabannya, tentunya jawabannya edukatif dan dibalut
dengan nuansa komedi.

5. Bagaimana cara menentukan anggaran untuk produksi program?

- tentu di awal tidak mudah , karena cos yang dikeluarkan lumayan terasa berat, jika
membuat satu program , tentu perencanaan di awalnya adalah bagaimana
mempersiapkan fee untuk talent , fee produser , transport dan untuk prepare apa saja
kebutuhan mendadak yang diperlukan dalam shooting. Membutuhkan clip on dll itu
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kan semua harus dianggarkan . menentukan anggarannya harus presisi. Tidak boleh
asal , karena pertanggung jawabannya harus jelas ke perusahaan.

6. Apa saja faktor yang mempengaruhi penentuan anggaran?

- Jika dilakukan shooting selama sebulan berapa kali harus di kalikan sekian dan
potensi kembalinya berapa. Kalau di awal- awal belum ada potensi kembali ,
misinya untuk menggantikan itu apa , sehingga ketika mengeluarkan uang ada yang
bisa perusahaan dapatkan. Dan sejauh ini ada yang sudah mendapatkan feedback
yaitu program ‘“hukum dimata bowo” yang artinya membuat program reguler di
Surabaya TV.

7. Bagaimana strategi distribusi dan promosi program Cangkir Surabaya TV?
dan Apa saja platform yang digunakan ?

-tentu kalau platform yang utama karena kita lembaga penyiaran adalah siaran
televisi yang kita tayangkan setiap hari minggu jam 6 sore. platform ini memang
sedikit banya membantu kita. Kemudian tidak semua instansi itu bisa menonton tv,
makanya kita upload di Youtube , di Youtube ini memberikan sejarah buat kita.
Dengan maksud , disimpan disitu sebagai bukti tayang. Sehingga , bukti tayang ini
yang kita pakai untuk menawarkan ke instansi lain. Dan kemudian kita juga upload
ke instagram mungkin hanya potongan-potongan di klip

8. Bagaimana cara mengukur keberhasilan program? Apa saja yg menjadi
indikator?

-namanya suatu perusahaan apalagi PT orientasinya adalah profit. Sejauh ini bisa
dibilang siklusnya atau grafiknya sudah mulai naik pada program cangkir dibanding
di awal-awal keluar cos nya lumayan dan belum bisa balance sejak awal hingga
episode ke pertengahan. Kemudian memasuki belakangan ini , karena sudah
beberapa kali shooting , dan kita gabungkan dengan kunjungan industri ada
pemasukan disana. Sehingga , mampu menutupi kebutuhan dari cos cangkir. Yag
namanya sebuah program memang dibutuhkan modal , dan kita harapkan dari
sebuah program ketika feedback nya dapet , terutama dari segi pemasukan . salah
satu yang menjadi indikator keberhasilan disana. Kemudian kalau indikator lain
dibilang berhasil sekali tidak, tapi sudah mulai memberikan feedback atau
memberikan profit walaupun tidak banyak kepada perusahaan. Jika program ini
dinyatakan berhasil atau tidak , saya hanya bisa mengclaim bahwa program ini
menginjak 75% keberhaslan, karena memang kita masih mengacu pada profit.

9. Bagaimana program ini terus berinovasi untuk menjaga daya tarik
penonton?
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-setiap episode harus ada progress , terutama pada sisi narasumbernya instansi ,
kemudian sekarang kita coba alihkan kepada siswa-siswa yang kunjungan industri.
Dan mengapa siswa-siswa kunjungan industri? Karena memberikan impact
setidaknya yang datang ke studio ke surabaya TV yang nonton minimal dari mereka
. mereka banyak temen dikelas , bahkan disekolah itu memberikan dampak
signfikan ke viewers di youtube saja sudah sangat oke buat kita. Jadi inovasi yang
kita lakukan dari sisi konten mungkin lebih banyak sisi komedinya di kedepankan
tetapi dari sisi viewers dan sisi audience , sisi talent , sisi narasumber juga kita
prioritaskan yang mempunyai massa banyak , salah satunya sekolah tadi.

10. Bagaimana pengembangan program cangkir ke depannya? dan Apa visi
jangka panjang untuk program ini?

-tentu, saya pribadi punya misi yang masih belum bisa dilaksanakan sampai
sekarang. Tapi, saya pikir rencana jangka panjangnya tentu ada. Kita akan buat
reguler dengan konsep yang lebih matang . tapi, kita ada agenda yang harus
dikerjakan juga selain itu juga keterbatasan tenaga , keterbatasan kru juga di
surabaya tv. Sehingga , kita prioritaskan untuk iklan-iklan yang bersifat penting dulu,
seperti kebutuhan financial kantor. Tapi kedepan , kita akan prioritaskan cangkir
karena ini merupakan program pertama kita sejak digital , kita juga berharap kalau
ada masukan dari siapapun kita sangat senang, tapi untuk jangka panjang sudah kita
buatkan kalender, untuk eksekusi nya memang belum untuk jangka waktu dekat
mungkin ' bulan kedepan kita taruh perhatian penuh di cangkir. Dengan
narasumber-narasumber yang lebih bisa membuat impact kepada surabaya Tv ,
khususnya untuk viewers , supaya menaikkan atensi supaya iklan bisa masuk. Kalau
visi jangka panjang untuk program ini tidak hanya menjadi formalitas program
karena kebutuhan muatan lokal , tetapi menjadi wadah dimana surabaya TV bisa
mempunyai karakter program yang menjadi highlight yang dikenang masyarakat
selain campursari. Semoga program ini punya masa depan dan semoga program
cangkir terus berjalan dan tidak berhenti sampai disini.

HOST : Tyo dan Mak Lumut
TYO

1. Apa konsep dari host dalam proses produksi Cangkir?
- program ini konsepnya santai , kita ngobrol dengan santai , tidak seperti
wawancara.

2. Dalam memberikan pertanyaan, apa ada poin-poin khusus?
-kalau ngomongin poin-poin khusus kita melihat bintang tamunya terlebih dahulu.
Jadi pasti ada poin-poin tersendiri dalam tiap bintang tamu.
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3. Bagaimana cara mengembangkan pertanyaan ketika dengan narasumber?
-kalau mau mengembangkan , pastinya kita harus mengimprovisasi dari jawaban
narasumber.

4. Bagaimana cara yang efektif untuk mengatasi apabila narasumber stagnan
(bingung/nge-bleng/berhenti bicara) ?

- minimal kita harus tahu dulu. Misalnya hari ini siapa sih yang jadi narasumber nya?
Terus kita pelajari, sumbernya ya dari googling , untuk info narasumbernya.
Googling itu penting , ketika narasumber mulai bingung , kita harus tau nah infonya
dari googling.

5. Apakah pernah mengalami kejadian unik / menarik yang tak terduga selama
proses produksi?

-kalau kejadian unik , ya selalu unik. Kadang-kadang otak dan mulut berbeda.
Pertanyaan yang diulang akibat ketidaksinkron-an antara mulut dan otak.

6. Apa yang dilakukan host agar ketika taping tidak monoton?
-humor. Kebetulan saya dari temen humor. Jadi kalau diomong pelawak ya pelawak
, awalnya pelawak radio. Semua humor sudah dirancang biar tidak monoton.

Mak Lumut

1. Apa konsep dari host dalam proses produksi Cangkir?

-disesuaikan dengan konsep dasar program itu sendiri. karna kan ini program vangkir
yaitu (cangkrukan tanpa nyinyir yang memang khas dengan guyonan dan bahasa
yang santai dan suroboyoan. Ya intinya konsep ini dengan mengikuti alur program
yang santai dan guyonan.

2. Dalam memberikan pertanyaan, apa ada poin-poin khusus?
-ya pasti ada , poin-poin khusunya. Tapi kemudian kan kita kembangkan , tidak
langsung to the point.

3. Bagaimana cara mengembangkan pertanyaan ketika dengan narasumber?
-kita searching lewat googling tentang bagaimana cara mengembangkan pertanyaan.
Supaya lebih luas dan menguasai dan sesuai dengan yang diharapkan dengan
pemirsa yang menonton.

4. Bagaimana cara yang efektif untuk mengatasi apabila narasumber stagnan
(bingung/nge-bleng/berhenti bicara) ?
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-karen program ini santai , ya jadi bagi kami kita bisa bikin joke dan bisa kita dorong
lagi agar narasumber bisa masuk ke dalam suasana.

5. Apakah pernah mengalami kejadian unik / menarik yang tak terduga selama
proses produksi?
-biasa saja

6. Apa yang dilakukan host agar ketika taping tidak monoton?
-lewat candaan-candaan, seperti humor.
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LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPSI DOSEN PENGUJI 2
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